BAB II

KERANGKA PEMIKIRAN KAJIAN PUSTAKA

DAN HIPOTESIS
2.1       Kajian Pustaka
2.1.1    Struktur Modal 

2.1.1.1 Pengertian Struktur Modal

Menurut pendapat Brigham (2001:446):

"Target capital strucuture is the mix of debt, prefered stock and common equity which the firm's plans to finance the investment".

Artinya bahwa sasaran dari struktur modal adalah gabungan dari hutang, saham prefered dan saham biasa  yagn direncanakan perusahaan untuk membiayai investasinya.

Sedangakan menurut sutrisno (2001:289):

"struktur modal merupakan imbangan antara modal asing atau utang baik jangka pendek maupun jangka panjang dengan modal sendiri."


Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa struktur modal adalah kombinasi pembiayaan yang secara terus menerus bagi perusahaan yang terdiri dari utang kangka panjang, utang jangka pendek yang bersifat permanen, saham preferen dan saham biasa. Dengan adanya pembiayaan tersebut maka akan terbentuk perbandingan antar utang dan modal sediri.
2.1.1.2     Faktor yang mempengaruhi Struktur Modal

1. Tingkat Suku Bunga


Pada waktu perusahaan merencanakan pemenuhan kebutuhan modal, maka perusahaan akan melihat besarnya tingkat suku bunga yang berlaku pada waktu itu. Tingkat bunga akan mempengaruhi pemilihan jenis modal apa yagn ditarik, apakah pemilihan jenis modal yang akan ditarik, apakah perusahaan dapat dibenarkan untuk menambah modal dengan mengeluarkan obligasi apabila tingkat suku bunga yang akan dikeluarkan lebih rendah dari pada Earning Power dari tambahan modal tersebut.

2. Stabilitas dari Earning Power

Suatu perusahaan yang mempunyai earning yang stabil akan selalu dapat memenuhi kewajiban financialnya sebagai akibat dari penggunaan moadal asing. sebaliknya perusahaan yang mempunyai earning tidak stabil akan selalu menanggung resiko tidak dapat membayar angsuran-angsuran utangnya pada tahun atau keadaan yang buruk.

3. Susunan dari Aktiva

Kebanyakan perusahaan industri dimana sebagian besar dari modalnya tertanam dalam aktiva tetap akan mengutamakan pemenuhan kebutuhan modalnya dari modal yang permanen, yaitu dari modal sendiri. Sedangkan modal asing sifatnya adalah sebagai pelengkap .
1. Kadar resiko dari aktiva

Tingkat atau kadar resiko dari setiap aktiva disetiap perusahaan adalah tidak sama. makin panjang waktu penggunaan suatu aktiva didalam perusahaan, makin besar derajat resikonya. Dengan perkembangan kemajuan teknologi ilmu pengetahuan yagn tidak henti-hentinya dalam artian ekonomis dapat mempercepat tidak digunakannya suatu aktiva, meskipun dalam artian teknis masih dapat digunakan. Dalam hubungan 

ini kita mengenal adanya prinsip aspek resiko didalam ajaran pembelanjaan perusahaan, yang menyatakan bahwa apabila ada aktiva yang peka resiko, maka perusahaan harus lebih banyak membelanjai dengan modal sendiri,modal yang tahan resiko,dan sedapat mungkin mengurangi pembelanjaan dengan modal asing atau yang rentan atas resiko. Dengan ringkas dapat dikatakan bahwa makin lama modal harus diikat makin tinggi derajat resikonya, makin mendesak keperluan akan pembelanjaan seluruhnya atau sebagian besar dengan modal sendiri.

5. Besar jumlah modal yang dibutuhkan

Apabila jumlah modal dibutuhkan sekiranya dapat dipenuhi hanya dari satu sumber saja, maka tidak perlu mencari sumber lain. sebaliknya apabila jumlah modal yang dibutuhkan adalah sangat besar, sehingga tidak dapat dipenuhi satu sumber saja(misalnya dengan saham bisa), maka seorang manajer perlu mencari sumber lain(misalnya dalam saham preferen atau obligasi)
6.  Keadaan pasar modal

Keadaan pasar sering mengalami perubahan disebabkan karena adanya gelombang konngtor. pada umumnya apabila gelombang meninggi para investor lebih tertarik untuk menanamkan modalnya dalam saham. Berhubung dengan ini maka perusahaan dalam rangka usaha untuk mengeluarkan atau menjual sukuritas haruslah menyesuaikan dengan keadaan pasar modal tersebut.

7. Sifat manajemen

sifat manajemen akan mempunyai pengaruh yang langsung dalam pengambilan keputusan mengenai cara pemenuhan kebutuhan dana Seorang manajer yang bersifat optimis yang memandang masa depanya dengan cerah, yang mempunyai keberanian untuk menanggung resiko yang besar, akan lebih berani untuk membiayai pertumbuhan penjualanya dengan dana yang berasal dari utang 9debt financing) meskipun metode pembelanjaan dengan utang ini memberikan beban finansial yang tetap. sebaliknya seorang manajer yang bersipat pesimis, yang serba takut untuk menanggung resiko akan lebih suka membelanjai pertumbuhan penjualanya dengan modal sendiri yang tidak mempunyai beban financial yang tetap.
8. Besarnya suatu perusahaan

suatu perusahaan yagn besar dimana sahamnya tersebar sangat luas, setiap pelunasan modal saham hanya akan mempunyai 

pengaruh yang kecil terhadap kemungkinan hilangnya atau tergesarnya kontrol dari pihak dominan terhadap perusahaan yang bersangkutan. Sebaliknya perusahaan yang kecil dimana sahamnya hanya tersebar dilingkungan kecil , penambahan jumlah saham akan mempunyai pengaruh yang besar terhadap kemungkinan hilangnya kontrol pihak dominan terhadap perusahaan yang bersangkutan.
2.1.2     Modal

2.1.2.1  Pengertian modal

Menurut bambang Riyanto (2001:17):

Orientasi dari pengertian modal adalah Physical oriented yaitu produksi yang digunakan untuk memproduksi lebih lanjut, dan dalam perkembangannya bersifat non Physical oriented yaitu ditekankan pada nilai daya beli yang terkandung dalam barang-barang modal.

Menurut Munawir (2002:19):

Modal merupakan hak atau bagian yang dimiki oleh pemilik perusahaanyang ditunjukan dalam pos modal (modal saham), surplus dan laba yang ditahan. Atau kelebihan nilai aktiva yang dimiliki oleh perusahaan terhadap seluruh utang-utangnya.

2.1.2.2 Sumber Modal 


Pada dasarnya sumber modal ditinjau dari asalnya dapat dibedakan menjadi sumber intern  dan sumber ekstern.

a. Sumber intern


Modal yang berasal dari sumber intern adalah modal atau dana yang terbentuk atau dihasilkan sendiri didalm perusahaan 

Cara pembelanjaanya disebut pembelanjaan dari dalam perusahaan atau internal financing. Sumber intern atau sumber dana yang

 dibentuk atau dihasilkan sendiri didalam perusahaan adalah keuntungan yang ditahan (retained net profit) dan akumulasi 

penyusutan(Accumulate depreciations).

b.  Sumber ekstern


sumber ekstern adalah sumber yang berasal dari luar perusahaan, dimana usaha pemenuhan kebutuhan modalnya diambil dari sumber-sumber modal 

yang berada diluar perusahaan. Dana yang berasal dari sumber ekstern adalah dana yagn berasal dari para kreditur dan pemilik, 

peserta atau pengambil bagian didalam perusahaan. Modal yang berasal dari para kreditur adalah utang bagi perusahaan yang bersangkutan

dan modal yang berasal dari kreditur tersebut disebut modal asing. Sedangkan dana yang berasal dari pemilik, peserta atau pengambil bagian didalam

perusahaan yang bersangkutan, dana ini akan menjadi modal sendiri.

2.1.2.3 Jenis- Jenis Modal

a.
 Modal sendiri


Menurut Jumingan (2006:27)

"Modal sendiri merupakan dana yang bersumber dari pemilik perusahaan."
Menurut Bambang Ryanto (2001:21)

Modal sendiri atau sering disebut modal badan usaha adalah modal yang berasal dari dalam perusahaan itu sendiri (cadangan atau laba)  atau berasal dari pengambilan bagian . Modal inilah yang menjadi tanggungan terhadap keseluruhan resiko perusahaan dan secara yuridis, modal inilah yang merupakan jaminan bagi para kreditur.

Modal sendiri pada dasarnya adalah modal yang berasal dari perusahaan itu sendiri dana yang tertanam didalam perusahaan untuk waktu yang tidak tentu lamanya. Modal sendiri yang berasal dari sumber intern adalah dalam bentuk keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan, adapun modal sendiri yang berasal dari sumber ekstern adalah modal yang berasal dari pemilik perusahaan . Modal dari pemilik perusahaan terdiri dari:

1.   Modal saham

Saham adalah tanda bukti pengambilan bagian atau peserta dalam suatu perusahaan. Bagi perusahaan yang bersangkutan,

yang diterima dalam hasil penjualan sahamnya akan tertanam didalam perusahaan tersebut selama hidupnya meskipun bagi

pemegang saham itu sendiri bukanlah meruipakan penanaman yang permanen, karena setiap waktu pemegang saham dapat menjual

sahamnya. Adapun jenis-jenis saham sebagai berikut:

a.   saham biasa (common Stock)

Pemegang saham biasa akan mendapat deviden pada akhir tahun pembukuan, hanya kalau perusahaan tersebut mendapatkan keuntungan. Apabila perusahaan tersebut tidak mendapat keuntungan maka pemegang saham tidak akan mendapatkan deviden, dan mengenai ini ada ketentuan hukumnya, yaitu bahwa suatu perusahaan yang menderita kerugian itu belum dapat ditutup, maka selama ini perusahaan tidak diperbolehkan membayar deviden.

Adapun fungsi dari saha, biasa didalam perusahaan adalah:

1. sebagai alat untuk membelanjai perusahaan dan terutama sebagai alat   untuk memenuhi kebutuhan akan modal permanen.

2.  sebagai alat untuk menentukan pembagian laba

3. sebagai alat untuk mengadakan kombinasi dari perusahaan-  perusahaan

4.  sebagai alat menguasai perusahaan 

b.   Saham Preferen 

Pemegang saham preferen mempuyai beberapa preferensi tertentu diatas pemagang saham biasa, yaitu dalam hal-0hal berikut:

* Pembagian deviden


 Pemegang saham preferen diambil lebih dahulu, kemudian sisanya         barulah disediakan untuk saham biasa. Deviden saham preferen dinyatakan dalam persentase tertentu dari nilai nominalnya.

  * Pembagian kekayaan

Apabila perusahaan diliuidasikan, maka dalam pembagian kekayaan, saham preferen didahulukan daripada saham biasa.Tetapi di lain pihak pemegang saham preferen juga ada kelemahanya    dibandingkan dengan saham biasa, karena pemegang saham preferen tidak mempunyai hak suara dalam rapat umum pemegang saham. Adapun persamaanya ialah bahwa pemegang saham berhak menerima dividen apabila perusahaan mendapatkan keuntungan.

c.    Saham kumulatif 

Jenis saham ini pada dasarnya adalah sama dengan saham preferen . Perbedaanya hanya terletak pada adanya hak kumulatif pada saham preferen kumulatif. Dengan demikian pemegang saham preferen kumulatif apabila tidak menerima dividen selama beberapa waktu karena besarnya laba tidak mengizinkan karena adanya kerugian, pemegang saham jenis ini dikemudian hari, apabila perusahaan mendapatkan keuntungan berhak untuk menuntut deviden-deviden yang tidak dibayarkan diwaktu-waktu lampau.Besarnya deviden dari saham preferen kumulatif dinyatakan dalam persentasi tertentu dari nilai nominalnya.

2
Cadangan


Cadangan disini dimaksudkan sebagai cadangan yang dibentuk dari keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan selama beberapa waktu yang lampau atau dari tahun yang berjalan. Tidak semua cadangan termasuk dalam pengertian modal sendiri.
Cadangan yang termasuk dalam modal sendiri antara lain ialah:

a.    cadangan eksspansi

b.    cadangan modalk kerja

c.    cadangan selisih kurs

d. cadangan untuk menampung hal-hal atau kejadian yang tidak diduga sebelumnya (cadangan umum)


Adapun cadangan yang tidak termasuk dalam modal sendiri antara lain ialah cadangan depresiasi , cadangan piutang ragu-ragu, dan cadangan yang bersifat utang (cadangan untuk pegawai, cadangan untuk membayar pajak. Untuk cadangan depresiasi, sekarang banyak digunakan istilah akumulasi depresiasi didalam perusahaan terdapat apa yang disebut cadangan rahasia dan cadangan diam.


Cadangan rahasia adalah cadangan yang bisa jumlahnya tidak nampak dalam neraca dan jumlahnya tidak diketahui. Cadangan diam pada prisnsipnya tidak berbeda dengan cadangan rahasia, yaitu besar jumlahnya tidak nampak atau tidak tercantum dalam nberaca, tetapi dapat diduga adanya nilai cadangan didalam perusahaan.


Adanya cadangan rahasia tersebut adalah terutama dalam hubunganya dengan soal pembayaran deviden.Pemegang saham pada umumnya menghendaki seluruh atau sebagian besar dari keuntungan yang diperoleh perusahaan hendaknya dibagikan sebagai deviden. Tetapi dipihak lain pimpinan perusahaan menghendaki agar perusahaan yang dipimpinya agar terus dikenmbangkan. Untuk keperluan perkembangan atau perluasan perusahaan diperlukan adanya cadangan, dan cadangan hanya dapat dibentuk dari laba yang diperolehnya.Apabila semua keuntungan dibayarkan sebagai deviden maka perusahaan tidak dapat membentuk cadangan.

Oleh karena itu agar perusahaan dapat membentuk cadangan yang tidak diketahui oleh pemegang saham atau pihak luar ialah dengan cara membentuk cadangan rahasia.

3.    Laba ditahan


Keuntungan yang diperoleh oleh suatu perusahaan dapat sebagian dibayarkan sebagai deviden dan sebagian ditahan oleh perusahaan. Apabila penahanan keuntungan tersebut sudah dengan tujuan tertentu, maka dibentuklah cadangan.


Apabila perusahaan belum mempunyai tujuan tertentu mengenai penggunaan keuntungan tersebut, maka keuntungan tersebut merupakan keuntungan yang ditahan (retaided earning). Adanya keunutngan akan memperbesar Retained earning yang berarti akan memperbesar modal sendiri. Sebaliknya adanya kerugian yang diderita akan memperkecil retained earning yang ini berarti akan memperkecil modal sendiri. Dengan kata lain dapatlah dikatakan bahwa adanya saldo laba akan memperbesar modal sendiri dan adanya saldo kerugian akan memperkecil modal sendiri.
b.
  Modal Pinjaman
Modal Pinjaman adalah sumber modal yang berasal dari luar perusahaan, yang biasa disebut modal asing.
Menurut Bambang Riyanto (2001:227)

Modal asing adalah modal yang berasal dari luar perusahaan yang sifatnya sementara bekerja didalam perusahaan, dan bagi perusahaan yang bersangkutan modal tersebut merupakan utang yang pada saatnya harus dibayar kembali.
Sementara menurut Sutrisno (2001:9) :

Modal asing adalah modal yang berasal dari pinjaman bank, lembaga keuangan maupun dengan mengeluarakan surat hutang dan atas penggunaan sumber dana ini perusahaan harus memberikan kompensasi berupa bunga yang menjadi beban tetap bagi perusahaan.

Penggunaan modal pinjaman dalam perusahaan hanya dibenarkan bila tambahan hasil yang diperoleh dari modal pinjaman tersebut lebih besar dari pada beban tetapnya atau biaya modalnya.

Masalah permodalan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kontinuitas perusahaan, karena apabila perusahaan dalam melaksanakan usahanya mengalami kekurangan modal maka kelangsungan perusahaan akan terganggu. Sebaliknya apabila modal yang dimiliki oleh perusahaan mencukupi untuk menjalankan usahanya, maka faktor modal inilah yang merupakan salah satu pendukung untuk tercapainya tujuan perusahan. Oleh karena itu pipmpinan perusahaan dituntut untuk lebih berusaha agar modal yang dibutuhkan oleh perusahaan dapat dimanfaatkan, baik dengan menggunakan modal sendiri maupun modal asing.

Modal asing dibagi menjadi 3 golongan:

1
Modal Asing/utang jangka pendek, yaitu jangka waktunya pendek, yaitu kurang dari datu tahun

2. Modal Aing/utang jangka menengah, yaitu yang jangka waktunya antara 1 sampai 10 tahun.

3. Modal Asing / utang jangka panjang, yaitu yang jangka waktunya lebih dari 10 tahun.
2.1.3 
Rasio Solvabilitas

Menurut bambang Riyanto (2001:32):

“Modal Sendiri pada dasarnya adalah modal yang tertanam didalam perusahaan untuk waktu yang tidak tentu lamanya”.

menurut moeljadi (2006:51) :

“Solvabilitas merupakan salah satu rasio keuangan perusahaan dalam mengukur kemampuan untuk membayar total utangnya.”
menurut jumingan (2006:74) :

“Solvabilitas yaitu sejauh mana kebutuhan keuangan perusahaan dibelanjai dengan pinjaman.”

Menurut Sutrisno (2001:16) :

“Solvabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi semua kewajibanya apabila perusahaan dilikuidasikan.”
Biasanya permasalahan yang muncul apabila perusahaan dilikuidasikan menyangkut apakah kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan mampu menutup semua utang-utangnya. Apabila semua kekayaan mampu menutupi semua utang-utangnya berarti perusahaan dalam keadaan solvabel, sebaiknya apabila pada saat dilikuidasikan kekayaan tidak bisa menutup semua utangnya berarti perusahaan dalam kondisi insolvabel. Untuk menutup semua utangnya maka perusahaan menjamin dengan semua kekayaannya (aktiva), dengan demikiana solvabilitas perusahaan dapat dihitung dengan cara membandingkan total aktiva degnan total utangnya.
2.1.4    Hubungan Modal Sendiri Terhadap Tingkat Solvabilitas
Modal sendiri merupakan salah satu faktor yang diperlukan oleh perusahaan untuk membiayai operasi sehari-hari.Dana yang telah dikeluarkan untuk operasional  diharapkan akan kembali dalam jangka waktu tertentu yang relatif singkat.


Menurut Bambang Riyanto (2001:21) : 


“Modal sendiri atau sering disebut modal badan usaha adalah modal yang berasal dari dalam perusahaan itu sendiri (cadangan atau laba) atau berasal dari pengambilan bagian. Modal inilah yang menjadi tanggungan terhadap keseluruhan resiko perusahaan dan secara yuridis modal inilah yang merupakan jaminan bagi para kreditur .”
Menurut bambang Riyanto (2001:32):

“Modal Sendiri pada dasarnya adalah modal yang tertanam didalam perusahaan untuk waktu yang tidak tentu lamanya”.


Sedangkan pengertian solvabilitas menurut moeljadi (2006:51) mengemukakan bahwa:

 “Solvabilitas merupakan salah satu rasio keuangan perusahaan dalam mengukur kemampuan untuk membayar total utangnya.”
Kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Modal Sendiri mempunyai pengaruh terhadap Tingkat Solvabilitas, Menurut Bambang Riyanto (2001:203):
Perimbangan antara modal sendiri dengan modal asing akan mempunyai efek terhadap tingkat solvabilitas perusahaan yang bersangkutan. Setiap tambahan modal asing akan selalu menurunkan solvabilitas dan setiap menambahkan modal sendiri akan selalu manaikan tingkat solvabilitasnya.
Berhubung dengan ini maka apabila suatu perusahaan dalam memenuhi kebutuhan modalnya haruslah selalu dipenuhi dengan modal sendiri. Karena makin besarnya modal sendiri berarti makin tinggi tingkat solvabilitas, dan makin tinggi tingkat solvabilitasnya berarti makin besar 
jaminan bagi kreditur.
Jadi, Modal yang digunakan oleh perusahaan dalam rangka pendanaan operasional akan memberikan kontribusi pendapatan bagi perusahaan, dan bertambahnya pendapatan akan meningkatkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya termasuk kewajiban jangka panjang
2.1.5
Penelitian Terdahulu (Studi Empiris)


a.Penelitian modal sendiri

beberapa studi empiris yang menjadi acuan skripsi ini antara lain Maria Yuniarti (2007) dan Hendri (2004). Maria dan Hendri menempatkan variabel modal sendiri sebagai mediator yang mempengaruhi solvabilitas. Maria menyimpulkan bahwa modal sendiri mempengaruhi tingkat solvabilitas sangat kuat, hal ini karena modal sendiri terdiri dari beberapa komponen yang setiap taunnya bertambah diantaranya adalah cadangan dan laba. Hendri dalam penelitiannya mengatakan bahwa modal sendiri mempunyai pengaruh berbanding terbalik dengan modal asing, apabila modal sendiri meningkat tingkat solvabilitas meningkat sebaliknya apabila modal asing meningkat maka tingkat solvabilitas akan menurun.

b.penelitian tingkat solvabilitas

Maria Yuniarti (2007) dan Hendri (2004) menempatkan variabel solvabilitas sebagai variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain. Maria Yuniarti dalam penelitianya mengatakan bahwa rasio solvabilitas yang cukup tinggi secara keseluruhan, ini berarti perusahaan telah mampu membiayai aktiva perusahaan dengan modal sendiri. Hendri dalam penelitianya mengatakan bahwa sebuah perusahaan dimana perusahaan tersebut dalam keadaan solvabel itu artinya perusahaan tersebut mampu membayar utang-utangnya baik itu jangka pendek ataupun jangka panjang.

Berikut dibawah ini adalah tabel persamaan dan perbedaan dari 2 penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang

      Tabel 2.1

Tabel Persamaan dan Perbedaan 

	Peneliti 
	Persamaan 
	Perbedaan 

	Maria Yuniarti 
	1.Modal sendiri dan tingkat solvabilitas cendrung naik

2.Hubungan searah dan positif
	Modal sendiri mempengaruhi tingkat solvabilitas sebesar 64,48% sedangkan penelitian sekarang 93%

	Hendri 
	1.Modal sendiri dan tingkat solvabilitas cendrung naik

2.Hubungan searah dan positif
	Modal sendiri mempengaruhi tingkat solvabilitas sebesar 78,26% sedangkan penelitian sekarang 93%


2.2
Kerangka Pemikiran

Struktur kekayaan suatu perusahaan erat hubungannya dengan struktur modal. Dengan membandingkan elemen-elemen pasiva, kita akan memperoleh gambaran tentang keadaan finansial suatu perusahaan .
Menurut bambang Riyanto (2001:32):

“Modal Sendiri pada dasarnya adalah modal yang tertanam didalam perusahaan untuk waktu yang tidak tentu lamanya”.

Modal diperlukan oleh perusahaan dalam rangka pendanaan operasional dimana jika modal sendiri digunakan akan memberikan kontribusi pendapatan bagi perusahaan.Bertambahnya pendapatan akan meningkatkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya termasuk kewajiban jangka panjang (solvabilitas). Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Bambang Ryanto berikut ini.
Menurut Bambang Riyanto (2001:203):

Perimbangan antara modal sendiri dengan modal asing akan mempunyai efek terhadap tingkat solvabilitas perusahaan yang bersangkutan. Setiap tambahan modal asing akan selalu menurunkan solvabilitas dan setiap menambahkan modal sendiri akan selalu manaikan tingkat solvabilitasnya.
Berhubung dengan ini maka apabila suatu perusahaan dalam memenuhi kebutuhan modalnya haruslah selalu dipenuhi dengan modal sendiri. Karena makin besarnya modal sendiri berarti makin tinggi tingkat solvabilitas, dan makin tinggi tingkat solvabilitasnya berarti makin besar jaminan bagi kreditur.
Teori tersebut dipertegas oleh penelitian yang dilakukan Hendri (2004:5) yang menyatakan bahwa :

Tingkat solvabilitas perusahaan-perusahan itu sendiri dipengaruhi oleh perubahan modal, jika modal asing yang dimiliki perusahaan bertambah akan menyebabkan tingkat solvabilitas perusahaan menurun sedangakan jika modal sendiri yang dimiliki perusahaan bertambah akan menyebabkab tingkat solvabilitas meningkat.

Penelitian lain dilakukan oleh MariaYuniarti (2007:84) yang menyatakan bahwa : 
“Rasio solvabilitas perusahaan Menghasilkan Rasio solvabilitas yang cukup tinggi secara keseluruhan, ini berarti perusahaan telah mampu membiayai aktiva perusahaan dengan modal sendiri”




       
Berdasarkan teori dari dua penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa modal sendiri berpengaruh terhadap tingkat solvabilitas.

Kita dapat memperoleh suatu gambaran tentang keadaan finansial suatu perusahaan dengan membandingkan elemen-elemen aktiva dengan elemen-elemen pasiva, salah satunya adalah keadaan solvabilitas perusahaan pada saat tertentu. oleh karena itu Struktur kekayaan suatu perusahaan erat hubunganya dengan struktur modal.

Menurut Munawir (2002:32):

“Solvabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuanganya apabila perusahaan dilikuidasikan, baik kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang.

Menurut Sutrisno (2001:16):

“Solvabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi semua kewajibanya apa bila perusahaan dilikuidasikan.”

Gambaran kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek maupun jangka panjangnya biasanya digunakan angka: 

        Total Aktiva

              Solvabilitas =                          

             

        Total Utang

Cara yang digunakan solvabilitas salah satunya adalah dengan membandingkan Total Aktiva dengan Total Utang.      
Adapun paradigma “ Pengaruh Modal Sendiri Terhadap Tingkat Solvabilitas pada PT. Kalbe Farma Tbk”





       Gambar 2.2 Paradigma Penelitian

Pengaruh Modal Sendiri terhadap Tingkat Solvabilitas
2.3 Hipotesis

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mengambil dugaan sementara atau hipotesis sebagai berikut:

“Modal Sendiri mempunyai pengaruh terhadap Tingkat Solvabilitas Perusahaan”.
Teori penghubung


Bambang Riyanto


      ( 2001:203)





Hendri (2004:5)





MariaYuniarti (2007:84)














Variabel Y


Solvabilitas


“Solvabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi semua kewajibanya apa bila perusahaan diluidasikan.”


 (Sutrisno, 2001:16)





Indikator:


-Total Aktiva 


-Total Utang





Variabel X


Modal Sendiri


“Modal Sendiri pada dasarnya adalah modal yang tertanam didalam perusahaan untuk waktu yang tidak tentu lamanya”.


(Bambang Riyanto, 2001:203)





Indikator:


-Cadangan


-laba


-Modal saham


-Laba ditahan











